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Abstrak

Kristina Maisaroh : Pengembangan Media Pembelajaran Katar (Kartu Pintar)
Pada Materi Tembang Macapat Untuk Siswa Kelas V SD.

Kata Kunci : pengembangan, media pembelajaran, media kartu pintar

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi dan pengalaman
peneliti, bahwa minimya media pembelajaran yang tersedia. Sehingga membuat
siswa kesulitan untuk memahami materi tembang macapat pada mata pelajaran
Bahasa Jawa.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui kevalidan media
pembelajaran Kartu Pintar materi tembang macapat kelas VV di SDN Panglungan
1; (2) untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran Kartu Pintar materi
tembang macapat kelas V di SDN Panglungan 1; (3) untuk mengetahui
keefektifan media pembelajaran Kartu Pintar materi tembang macapat kelas V di
SDN Panglungan 1.

Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan ataupun dalam
bahasa inggris Research and Development (R&D). Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan model pengembangannya Addie.
Adapun tahapan yang digunakan yaitu 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4)
Implementation, 5) Evaluation. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
angket dan kuisioner. Subjek dari penelitian adalah siswa kelas V SDN
Panglungan 1. Teknik analisis data diperoleh dari hasil uji kevalidan ahli, uji
kepraktisan guru dan siswa serta keefektifan diperoleh dari hasil pretest dan
posttest. Hasil yang diperoleh bahwa media pembelajaran kartu pintar (KATAR)
mendapatkan presentase kevalidan 86% dari ahli media dengan kategori sangat
valid, kemudian mendapatkan presentase dari ahli materi 86% dengan kategori
sangat valid, dan uji kepraktisan 85% dari ahli pembelajaran dengan sangat
praktis serta 87% melalui respon siswa. Berdasarkan uji keefektifan produk yang
dilakukan bahwa adaya peningkatan diatas KKM yaitu sejumlah 13 siswa dari 18
siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM dengan presentase 80%. Maka, dapat
disumpulkan bahwa media Katar (Kartu Pintar) layak dan efektifitas untuk
digunakan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman budaya dan
suku yang dimiliki. Keragaman budaya dan suku yang dimiliki negara
Indonesia adalah keragaman bahasa. Indonesia memiliki bahasa daerah
sekitar 718 bahasa dalam pemetaan bahasa yang dilakukan oleh Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Kemdikbud, 2020). Koentjaraningrat
menyatakan (dalam Chairunnisa, 2018) bahwa bahasa merupakan bagian dari
kebudayaan. Hubungan antara bahasa dengan kebudayaan memiliki
hubungan yang subordinatif, suatu bahasa yang berada di bawah lingkup
kebudayaan. Selain itu pendapat lain mengatakan bahwa bahasa dan
kebudayaan merupakan hubungan yang koordinatif, yaitu hubungan yang
sederajat yang memiliki kedudukan yang sama tinggi. Budaya salah satu hal
yang memiliki peran penting untuk dipertahankan dalam masa sekarang atau
biasa disebut abad ke 21. Dalam abad 21 kemajuan tekhnologi sangat pesat
yang dapat berpengaruh pada dunia pendidikan yang mengakibatkan tradisi-
tradisi dan kebudayaan semakin melemah jika tidak dipertahankan. Usaha
dalam mempertahankan salah satunya di bidang pendidikan yaitu pada mata
pelajaran bahasa jawa yang dimana pada masa sekarang diharuskan menjadi
salah satu mata pelajaran pokok yang masuk dalam kajian lokal di jenjang
Sekolah Dasar yang harus diajarkan kepada siswa.

Pembelajaran muatan lokal memiliki tujuan untuk memberikan bekal
pengetahuan, keterampilan dan pembentukan karakter peserta didik agar
memiliki wawasan secara luas mengenai kondisi dimasyarakat sesuai dengan
niai-nilai dan norma yang berlaku di derahnya serta dapat melestarikan
kebudayaan. Mata pelajaran muatan lokal (mulok) sebagai upaya dalam
memberikan keterampilan siswa, salah satunya dengan mata pelajaran bahasa

Jawa. Pada jenjang Sekolah Dasar, guru diwajibkan untuk membuat siswa



memahami makna dari setiap mata pelajaran termasuk mata pelajaran Bahasa
Jawa. Muatan Mata Pelajaran Bahasa Jawa Sekolah Dasar memuat salah
satunya materi Tembang Macapat.

Tembang Macapat (dalam Gumilang, 2017: 63), merupakan tembang
klasik asli jawa dan pertama kali muncil pada awal zaman para Wali Songo,
yang digunakan pada saat berdakwah dan mengenalkan Islam melalui budaya
diantaranya dengan Tembang Macapat. Selain itu, Zahra (2018:3)
mengatakan bahwa tembang macapat adalah puisi tradisional Jawa dari
warisan leluhur yang memiliki makna. Tembang macapat menggambarkan
kehidupan manusia dari sejak kandungan hingga meninggal dunia yang
memiliki pesan-pesan indah dan nasihat yang berharga. Sebagai suatu karya
Jawa tembang macapat memiliki ciri-ciri yaitu terdapat guru gatra (jumlah
lirik tiap baris), guru wilangan (jumlah suku kata dalam lirik), dan guru lagu
(bunyi suku kata pada akhir lirik).

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri Panglungan
1 Kecamatan Wonosalam menemukan permasalahan pada mata pelajaran
Bahasa Jawa materi Tembang Macapat. Permasalahan muncul pada saat
proses pembelajaran banyak siswa yang merasa bosan karena guru hanya
menjelaskan secara teori, dan tidak menggunakan media sehingga siswa
belum memahami materi pada Tembang Macapat. Selain itu, guru hanya
menggunakan metode ceramah, jadi siswa dalam pembelajaran kurang
tertarik untuk mempelajari Tembang Macapat. Hal tersebut berdampak
terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM
hanya 5 dari 18 siswa di kelas V. Oleh karena itu, diperlukan media
pembelajaran yang menarik salah satu media yang dapat merangsang
motivasi belajar agar lebih aktif dalam memahami materi dengan baik dan
secara cepat yaitu dengan menggunakan media pembelajaran Katar (Kartu
Pintar).

Pembelajaran bahasa daerah merupakan salah satu pelajaran muatan
lokal yang di dalamnya engandung nilai kearifan lokal dan nilai-nilai budi

pekerti. “Pembelajaran muatan lokal bahasa daerah diarahkan supaya peserta



didik memiliki kemampuan dan keterampilan berkomunikasi menggunakan
bahasa tersebut dengan baik dan benar, secara lisan maupun tertulis serta
menumbuhkembangkan apresiasi terhadap hasil karya sastra dan budaya
daerah”(Firmansyah, 2015). Bahasa Daerah memiliki peran dan fungsi
sebagai sarana komunikasi antar anggota masyarakat sekaligus sebagai
sebuah udentitas daerah. Bahasa, sastra, senin dan budaya perlu dilestarikan
dan dikembangkan melalui pendidikan formal. Pembelajaran bahasa daerah
(jawa dan madura) menggunakan model utama pendagogi genre. Model
pendagogi genre memiliki empat tahapan yang digunakan dalam
pembelajaran meliputi penjelasan untuk membangun konteks (eksplaining,
building the context), pemodelan (modelling), pembimbingan (joint
contruction), dan pemandirian (independent construction).

Pada kurikulum Merdeka di kelas V termasuk dalam Fase C. Fase C
diharapkan memiliki kemampuan berbahasa daerah dalam memahami,
mengolah, menginterpretasi berbagai jenis teks informatif, fiksi dan tembang
macapat (Pucung, Gambuh, Kinanthi). Fase C yang berdasarkan pada elemen
berbicara dan mempresentasikan terdapat capaian pembelajaran yaitu peserta
didik mampu menyampaikan informasi secara lisan untuk tujuan menghibur
dan menyakinkan mitra tutur sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan
kosakata baru yang memiliki makna denotatif konotatif dan kiasan. Pilihan
kata yang tepat sesuai dengan norma budaya menjaminkan informasi dengan
fasih dan santun (menggunakan bahasa krama/engghi bhunten). Peserta didik
menyampaikan perasaan berdasarkan fakta imajinasi ( dari diri sendiri dan
orang lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan
penggunaan kosakata secara kreatif. Peserta didik mempresentasikan
gagasan,pengamatan, dan pengalaman dengan logis, sistematis, efektif,
kreatifdan kritis. Mempresentasikan imajinasi secara kreatif. Peserta didik
mampu melakukan tembang macapat ( Pucung, gambuh, dan Kinanthi) dan
tembang madhura. Tetapi pada penelitian ini hanya berfokus pada materi
tembang macapat.



Media berasal dari kata latin medius yang berarti “tengah”, perantara
atau “presentasi”. Menurut Muinnah (2019), media pembelajaran adalah alat
yang digunakan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran di kelas
sehingga dapat merangsang minat belajar siswa. Sementara itu, Fitriana
(2018), media pembelajaran adalah alat atau pendukung yang dapat
digunakan seorang guru untuk menyampaikan informasi dengan baik. Ahmad
Susanto (2014: 315) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah alat
bantu yang digunakan dalam proses belajar mengajar agar mempermudah
komunikasi siswa dan guru sehingga proses belajar mengajar dapat
berlangsung secara efektif dan berhasil dengan baik. Berdasarkan beberapa
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar merupakan
alat perantara yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar di kelas
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Setiap pembelajaran membutuhkan
media untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan membuat
siswa bersemangat dalam pembelajaran.

Permainan merupakan salah satu saran yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran. Salah satu bentuk permainan yang terkenal adalah
permainan Kkartu. Menurut Poewadarminta (2007:524), kartu merupakan
kertas besar yang tidak berapa besar, biasanya benbentuk persegi atau persegi
panjang (untuk berbagai keperluan)”. Menurut Silberman (2012: 250),
permainan kartu merupakan cara aktif dan menyenangkan untuk mi]eninjau
ulang materi pelajaran”. Kartu Pintar (KATAR) merupakan media Kartu
pintar adalah media pembelajaran visual dua dimensi yang di dalamnya berisi
mengenai tembang macapat. Menurut Anatri Desstya (2012), menggunakan
kartu siswa dapat memvisualisasi sesuatu yang abstrak menjadi lebih konkrit
hal ini juga sama untuk kartu pintar karena merupakan modifikasi dari media
kartu. Melalui Kkartu pintar, peserta didik akan lebih mudah mengasah daya
ingatnya terhadap materi karena kartu ini berisi ringkasan informasi materi
pelajaran yang terdapat dalam tujuan pembelajaran yang dikemas dalam

bentuk pasangan dari setiap tembang macapat.



Berdasarkan penjelasan diatas, disimpulkan bahwa dalam pembelajaran
Bahasa daerah, media mempunyai peran yang penting. Peserta didik akan
mudah memahami materi yang telah dijelaskan dengan menggunakan media
pembelajaran yang telah disediakan. Selain itu dengan menggunakan media
pembelajaran, peserta didik akan lebih aktif dan semangat dalam belajar.
Guru juga dapat lebih mudah dalam menyampaikannya jika menggunakan
media pembelajaran, sehingga materi akan tersampaikan dengan jelas dan
lebih menarik. Dari uraian yang dijabarkan diatas, peneliti akan melakukan
sebuah penelitian dengan judul " Pengembangan Media Pembelajaran
Katar (Kartu Pintar) Pada Materi Tembang Macapat Untuk Siswa

Kelas V SD Negeri Panglungan 1 Kecamatan Wonosalam™.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka terdapat beberapa
permasalahan yang dapat diidentifikasi :

1. Siswa sulit dalam memahami materi tembang macapat.
2. Siswa yang merasa bosan karena guru hanya menjelaskan secara teori
3. Guru menjelaskan dengan metode ceramah

4. Media yang digunakan kurang menarik bagi siswa sehingga kurang

konsentrasi
5. Hasil belajar menunjukkan kategori rendah di SDN Panglungan 1.

6. Guru dalam penyampaian materi hanya monoton serta hanya berpacu pada

bahan ajar sebagai sumber satu-satunya

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, perasalahan yang dapat menjadi
pokok penellitian adalah:

1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran Kartu Pintar materi tembang

macapat kelas V di SDN Panglungan 1?



2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran Kartu Pintar materi tembang
macapat kelas V di SDN Panglungan 1?

3. Bagaimana kefektifan media pembelajaran Kartu Pintar materi tembang
macapat kelas V di SDN Panglungan 1?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk:
1. Mengetahui kevalidan media pembelajaran Kartu Pintar materi tembang
macapat kelas V di SDN Panglungan 1.

2. Mengetahui kepraktisan media pembelajaran Kartu Pintar materi tembang
macapat kelas V di SDN Panglungan 1.

3. Mengetahui keefektifan media pembelajaran Kartu Pintar materi tembang

macapat kelas V di SDN Panglungan 1.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini antara lain :
1. Bagi Siswa
a. Menambah wawasan siswa dalam belajar dan memperoleh

pengalaman belajar yang lebih menarik

b. Mampu mendorong siswa untuk belajar lebih aktif dalam memahami

materi pembelajaran
2. Bagi Guru
a. Memudahkan guru dalam menyajikan materi kepada siswa

b. Membantu guru dalam proses pembelajaran yang menciptakan

pembelajaran yang interaktif

3. Bagi Sekolah



a. Menambah masukan kepada pendidik dalam penyampaian materi yang
baik agar siswa dapat memahami materi dengan mudah.

b. Memberikan manfaat yang positif dalam meningkatkan proses

pembelajaran

c. Untuk meningkatkan kualitas dan mutu pada pembelajaran di sekolah
khususnya dalalm meningkatkan kualitas pada pembelajaran muatan

lokal Bahasa Daerah.
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